BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada umumnya sebuah penelitian menggunakan dua model metode
penelitian, yaitu metode penelitian kualitatif dan metode penelitian
kuantitatif. Sedangkan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif (qualitative research). Metode penelitian
kualitatif sebagaimana yang diungkapkan Bogdan dan Taylor sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati®.

Dalam mengumpulkan, mengungkapkan berbagai masalah dan
tujuan yang hendak dicaapai, maka penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan studi analisis diskriptif. Nawawi dan Martini mendefinisikan
metode deskriptif sebagai metode yang melukiskan suatu keadaan objektif
atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan
kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tertentu.?

Strauss dan Corbin dalam buku Basics of Qualitative Research
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk

! Lexy.J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), Edisi
Revisi, 4

2 H. Nawawi dan M. Martini, Penelitian Terapan, (Jogjakarta: Gajah Mada University
Press,1994), 74
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hitungan lainnya. Contohnya dapat berupa penelitian tentang kehidupan,
riwayat dan perilaku seseorang, disamping juga tentang peranan
organisasi, pergerakan sosial atau hubungan timbal balik.

Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah :

1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang aktual.

2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki
sebagimana adanya, diiringi interpretasi rasional.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana jamu tradisional dalam
pandangan masyarakat dan bagaimana upaya masyarakat menjaga dan
melestarikan jamu tradisional agar mampu bersaing dengan pengobatan
modern, sehingga jamu tradisional masih tetap digunakan, dimanfaatkan,
dan dilestarikan, dimana itu terjadi di Desa Bragung Kecamatan Guluk-
Guluk Kabupaten Sumenep.

Maka dari itu, peneliti akan menggunakan pendekatan dengan
memakai teori tindakan sosial Max Weber, guna untuk menjawab rumusan
masalah yang sudah ada. Karena, teori tindakan ini memahami tentang
tindakan yang memiliki makna atau nilai.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Bragung Kecamatan

Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep Madura. Alasan memilih Desa ini,

3Alselm Strauss & Juliet Corbin, BASICS OF QUALITATIVE RESEARCH; Grounded Theory
Procedures and Techniques, Penj. Muhammad Shodiq & Imam Muttagien (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2003), 4-5
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dikarenakan di Desa ini masyarakat masih menggunakan jamu tradisional
dan masih percaya akan kemujaraban jamu tradisional dari pada obat-obat
kimia. Dan di Desa ini juga masih mengupayakan agar jamu tradisional
masis tetap eksis dan mampu bertahan dalam bersaing dengan pengobatan
modern. Karena di Desa ini lembaga yang mengelola hanya ada satu dan
masyarakat bertumpu pada satu lembaga untuk mendapatkan jamu dan
lembaga ini pula yang dijadikan masyarakat sebagai tempat pelesatarian
jamu tradisional, yaitu lembaga Madrasah Aliyah Raudlah Najiyah.
Sedangkan pengobatan modern, seperti rumah sakit, puskesmas desa,
bidan desa, sudah mulai berkembang. Tidak hanya itu saja, lembaga yang
mengelola tidak hanya menyediakan jamu saja, tapi juga menyediakan
tempat konsultasi dan pengobatan tradisional lainnya, seperti, akupuntur,
dll. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini di Desa
Bragung.

Waktu yang di laksanakan dalam proses penelitian ini adalah dua
bulan yaitu tanggal 5 April — 5 Juni 2017, dimana proses wawancara,
observasi dan dokumentasi dilakukan oleh peneliti. Karena data yang
dibutuhkan oleh peneliti dirasa sudah lebih dari cukup, dan pendaftaran
skripsi untuk gelombang ke dua sudah dibuka sampai dengan tanggal 22
Juni 2017, maka peneliti menyegerakan untuk mendaftarkan tulisan skripsi

ini kepada prodi.
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C. Pemilihan Subyek Penelitian

Di dalam menentukan dan menemukan informan peneliti
menggunakan prosedur purposif sebagai strategi untuk menentukan
informan yang akan di teliti. Prosedur purposif merupakan salah satu
strategi menentukan informan yang paling umum di dalam penelitian
kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang menjadi informan
sesuai dengan Kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian.

Menurut Nasution dalam penelitian kualitatif yang dijadikan
sampel hanyalah sumber yang dapat memberikan informasi. Sampel dapat
berupa hal peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi. Saring sampel
dipilih secara “purposive” bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu.
Sering pula responden diminta untuk menunjuk orang lain yang dapat
memberikan informasi kemudian responden ini diminta pula menunjuk
orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut “snowball sampling”
yang dilakukan serial atau berurutan.

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,
tetapi oleh Spradley dinamakan social situation atau situasi sosial yang
terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat (palace), pelaku (aktor), ddan
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut
dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin dipahami secara

lebih mendalam apa yang terjadi di dalamnya. *

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R@D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), 215
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Berdasarkan paparan di atas, subjek penelitian ini adalah sumber
yang dapat memberikan informasi dipilih secara purposive bertalian
dengan purpuse atau tujuan tertentu. Subjek yang diteliti akan ditentukan
langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah dan tujuan peneliti.
Besarnya jumlah responden sudah ditentukan oleh peneliti sebelum
melakukan penelitian. Karena beberapa responden tersebut telah
memenuhi kriteria sebagai sumber data dan peneliti merasa cukup dengan
beberapa responden tersebut.

Sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang
memenuhi kriteria sebagai berikut:”

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui
proses enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar
diketahui, tetapi juga dihayatinya

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau
terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai
informasi

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya” sendiri

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan

semacam guru atau narasumber

% Ibid, 293
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Dilihat dari hasil observasi pra penelitian, peniliti menyimpulkan
bahwa subjek penelitian ini adalah masyarakat yang mengkonsumsi, bidan
desa, puskesmas desa dan lembaga yang mendukung.

Table.1

Daftar Nama Informan

No | NAMA JABATAN USIA

1. | Mujiburrahman Kepala Desa 40 Tahun

2. | Misbahurrahman Kepala MA. Raudlah | 38 Tahun
Najiyah

3. | Supriyati Guru MA. Raudlah | 40 Tahun

Najiyah dan Pembina

Jamu Tradisional

4. | Fathul Qarib Siswa MA. Raudlah | 17 Tahun
Najiyah

5. | Monigue Martahlita Bidan Desa Bragung | 35 Tahun

6. | Naili Petani 50 Tahun

7. | Hayati Petani 32 Tahun

D. Tahap-Tahap penelitian
Adapun tahap-tahap yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian tentang eksistensi jamu tradisional di desa Bragung Kecamatan
Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep adalah sebagai berikut:
1. Melihat fenomena
Melihat eksistensi jamu tradisional yang ada di tengah
masyarakat desa Bragung Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten

Sumenep. Langkah ini mempunyai tujuan untuk membuktikan,
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merumuskan masalah, menentukan setting, dan juga subjek
penelitian yang hendak di teliti mengenai objek penelitian.
Melihat fenomena tidak hanya dimaknai dengan melihat
dengan panca indera mata pada waktu itu, tetapi juga dari
berbagai macam cerita yang telah dialami oleh masyarakat desa
Bragung, yaitu tentang bagaimana pandangan masyarakat
tentang jamu tradisional serta upaya untuk mempertahankan
jamu tradisional.

Melakukan penulisan proposal

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal penelitian.
Langkah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi tentang rencana kegiatan penelitian di desa Bragung
Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep secara lengkap,
jelas, singkat, dan mudah dimengerti sebagai pertimbangan
bagi pihak yang memberikan persetujuan atas kegiatan
penelitian yang diusulkan. Proposal sudah diujikan pada hari
Senin, 03 April 2017 dan dinyatakan lulus dan melanjutkan
pada tahap penulisan skripsi.

Pengumpulan data dan melakukan penelitian

Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan
menentukan sumber data dari berbagai referensi, yaitu buku,
jurnal yang berkaitan dengan eksistensi jamu tradisional di

tengah  masyarakat.  Peneliti  mengunjungi  beberapa
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perpustakaan, yaitu perpusatkaan UIN Sunan Ampel Surabaya,
perpustakaan Madrasah Aliyah Raudlah Najiyah, perpustakaan
daerah Kabupaten Sumenep.

Selanjutnya, peneliti  menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi dalam melakukan penelitian.
Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang
dilakukan yang bertujuan untuk mencari, memperoleh, dan
menganalisa data yang telah diperoleh dari tujuan lapangan
untuk penelitian. Peneliti melakukan wawancara sekaligus
dokumentasi yang dimulai pada tanggal 10 April 2017 sampai
30 Mei 2017. Peneliti tidak setiap hari melakukan penelian
pada tanggal tersebut, tetapi pada hari atau tanggal yang sudah
ditentukan oleh peneliti. Sedangkan proses observasi peneliti
lakukan setelah melakukan ujian proposal, yaitu pada tanggal
10 Mei 2017.

Melakukan penulisan laporan

Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari
penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan
laporan secara deskriptif-interpretative dan menganalisa dengan
teori yang sesuai dengan judul penelitian yang pada akhirnya di

tarik kedalam sebuah kesimpulan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat
diperlukan guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data maka peniliti tidak akan
mendapatkan data sesuai dengan apa yang diharapkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan
(observasi) dan wawancara mendalam.
1. Pengamatan
Pengamatan atau observasi merupakan suatu unsur penting
dalam penelitian kualitatif. Observasi dalam konsep sederhana
adalah sebuah proses atau kegiatan awal yang dilakukan oleh
peneliti untuk bisa mengetahui kondisi realitas lapangan
penelitian. Menurut Black dan Champion, observasi adalah
mengamati dan mendengar perilaku seseorang selama beberapa
waktu, tanpa melakukan manipulasi dan pengendalian serta
mencatat penemuan yang memungkinkan atau memenuhi
syarat untuk digunakan ke dalam tindakan analisis.
Terkait dengan penelitian ini observasi dilakukan secara
bertahap pada masyarakat desa Bragung. Karena masyarakat
desa Bragung

2. Wawancara

® James A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung:
Reflika Aditama, 2009), 286
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Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian
kualitatif sebagai peneliti dapat memperoleh datta dari berbagai
informan secara langsung. Penelitian kualitatif sangat
memungkinkan untuk penyatuan teknik observasi dengan
wawancara. Sebagaiman yang diungkapkan oleh Nasution
bahwa dalam sebuah penelitian kualitatif observasi saja belum
memadai, itu sebabnya observasi harus dilengkapi dengan
wawancara.’
Dalam penelitian ini wawancara sangat diperlukan untuk
mengungkapkan pandangan massyarakat terhadap pengelolaan
jamu dan pemanfaatannya terhadap kesehatan. Wawacara
dalam peenlitian ini dilakukan kepada informan utama sebagai
aktor atau orang yang melakukan pengelolaan dan yang
menggunakan jamu tradisional. Selain itu juga kepada
informan pendukung yang mendukung pelestarian dan
pengembangan jamu tradisional agar tetap ada.
Peneliti menggunakan tiga macam cara wawancara, yaitu
a. Wawancara mendalam (in-depth interview)
Wawancara mendalam melalui pedoman wawancara,
dilakukan pada informan yang dipilih. Peneliti
mewawancarai masyarakat yang pernah dan memilih

menggunakan jamu tradisional yang sesuai dengan kriteria

’ Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 69
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peneliti, di samping itu juga tokoh formal maupun informal
masyarakat.  Melalui  in-depth  interview  peneliti
mendapatkan  informasi sedetail-detailnya. Selain itu,
dengan teknik ini peneliti dapat memperoleh data-data
berupa kasus-kasus pribadi yang di alami informan, seperti
penyakit yang diderita dan jamu yang digunakan.
b. Wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk  menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang di
ajak wawancara di mintai pendapat, ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yag dikemukakan oleh informan.
Dalam penelitian ini, wawancara semi terstruktur
dimanfaatkan untuk menggali agen-agen sosialisasi lain
yang berpengaruh terhadap pemilih pemula.® Wawancara
yang dimaksud peneliti adalah melakukan komunikasi
dengan informan dengan cara sharing (diskusi), tanya
jawab secara langsung maupun tidak langsung kepada

informan masyarakat desa Bragung.

® Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), 56
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c. Wawancara tak berstruktur (unstructured interview)
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus
sampai datanya jenuh. Dengan berbagai macam cara
pengumpulan data dengan wawancara di harapkan variasi
data yang di dapatkan sangat tinggi.
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas
di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara Yyang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.®
Dalam melakukan wawancara jenis ini, juga dibutuhkan
oleh peneliti dalam wawancara yang dilakukan pada hari-
hari berikutnya kepada informan yang sama, untuk
mendapatkan informasi yang lebih terkait dengan
kehidupan mereka.

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi, menurut Arikunto adalah merupakan suatu
teknik yang digunakan dalam mencari data mengenai hal-hal,

catatan-catatan, buku-buku, surat kabar, prasasti, kajian

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 234
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kurikulum dan sebagainya.’® Artinya, studi dokumentur
merupakan suatu metode atau teknik yang digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk mengungkapkan atau mencari
berbagai informasi dari sumber-sumber yang berkaitan dengan
masalah penelitian.
Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan hal yang cukup
penting sebagai peelengkap data ddari obeservaasi dan
wawancara. Adapun studi dokumentur yang dibutuhkan adalah
berupa buku-buku, gambar, serta tulisan-tulisan tentang jamu
tradisional.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif proses analisis data berlangsung
sebalum peneliti ke lapangan, kemudian selama di lapangan dan setelah di
lapangan, sebagaimana yang diungkapkan Sugiyono bahwa analisis telah
dimulai sejak dirumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke
lapangan dan terus berlanjut sampai penulisan hasil penelitian*.
Sementara itu, analisis data menurut Bogdan Biklen adalah upaya
yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasi data,
memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

19 saharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 236
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R@D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), 90
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dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain'?,

Dalam laporan penelitian ini, analisis data dilakukan dengan
mengklasifikasi data dan menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif. Teori
yang digunakan dalam analisis data hasil penelitian ini menggunakan
Teori Tindakan Sosial Max Weber, yang fokusnya pada tipe Tindakan
Rasional Instrumental.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat
diperlukan untuk menguji ataupun memeriksa akurasi data yang telah
dikumpulkan daari proses penelitian ini. Menurut Nasution, pemeriksaan
keabsahan data diperlukan untuk membuktikan hasil yang diamati sudah
sesuai dengan kenyataan dan memang sesuai dengan keadaan
sebenarnya®™. Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data
penelitian ini adalah teknik Triangulasi.

Triangulasi merupakan proses pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang
sudah ada. Stainback, teknik triangulasi dalam penelitian kualitatif
bertujuan bukan untuk mencari kebenaran tentang fenomena tetapi lebih

pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah

12_exy.J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), Edisi
revisi, 248
13 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 105
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ditemukan'®. Kebenaran data yang dimaksud valid atau tidak harus
dibandingkan dengan data lain yang diperoleh dari sumber lain.

Agar data yang diperoleh benar-benar valid maka informasi yang
telah diperoleh dari satu informan dicoba untuk ditanyakan kembali pada
informan yang lain dalam beberapa kesempatan dan waktu yang berbeda,
yang dilakukan oleh peneliti. Dengan kata lain, peneliti mempertanyakan
pertanyaan yang sama dengan informasi yang berbeda hingga informasi

yang diperoleh menjadi sama atau memiliki kemiripan.

' Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), 85



